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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Ujian Nasional (UN) adalah sistem evaluasi standar pendidikan dasar 

yang mendukung penentuan kelulusan siswa.Sesuai dengan peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia, evaluasi hasil belajar bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja lulusan siswa nasional.Dengan mata pelajaran tertentu dan 

dilaksanakan dalam bentuk ujian nasional.Peneliti  menemukan data rata-rata 

nilai Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 2019 di situs resmi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (KEMDIKBUD). Data yang diunggah dalam 

format file Microsoft Excel (.xls), namun data yang ditampilkan masih acak dan 

tidak berdasarkan kategori atau peringkat tertentu, sehingga informasi menjadi 

kurang jelas. Oleh karena itu, perlu digunakan metode data mining untuk 

menganalisis data menjadi sebuah informasi. 

Dalam data mining ada banyak sekali metode yang sering digunakan, 

salah satu dari metode data mining adalah clustering atau pengelompokan 

data.Clustering atau pengelompokan adalah  teknik analisis yang dirancang 

untuk membagi objek menjadi beberapa kelompok, yang memiliki atribut 

berbeda antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Dalam bidang  

pendidikan, clustering dapat digunakan untuk mengklasifikasikan nilai UN di 

tingkat SMK untuk mengetahui sekolah mana yang memiliki potensi yang baik. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan melakukan 

pengelompokan data Ujian Nasional (UN) dengan menggunakan variabel Rerata 

Nilai Pada Mata Uji dari 1538 SMK di seluruh Provinsi Jawa Tengah  yang terdiri 

dari 35 Kota/Kabupaten dengan metode cluster k-means dengan menggunakan 

optimasi cluster  metode elbowdan silhouette. Dari metode optimasi tersebut akan 

menghasilkan K optimum mana yang lebih baik untuk memecahkan masalah. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan dari penilitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode clustering algoritma k-

means pada nilai ujian nasional tingkat SMK ? 

2. Bagaimana hasil metodeclustering k-means pada data nilai UN dengan 

optimasi cluster elbow dan silhoutte ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk mengetahui cara implementasi metodeclustering dengan algoritma  

k-means pada data UN tingkat SMK di Provinsi Jawa Tengah. 



3 
 

2. Untuk mengetahui hasil dari pengelompokan clustering k-means dengan 

optimasi clusterelbow dan silhouette data UN tingkat SMK di provinsi 

Jawa Tengah. 

B. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Mahasiswa 

Memperluas wawasan dan informasi penggunaan metode data 

mining dengan metode clustering k-means dengan metode 

optimasi elbow dan silhouette. Dapat juga melanjutkan penelitian 

ini dengan metode yang lebih baik lagi. 

2. Bagi Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang 

Penelitian ini sebagai bahan informasi dan pengembangan bagi 

penelitian berikutnya. 

3. Bagi Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Memberikan solusi bagaimana cara menyajikan data yang lebih 

akurat dan informatif untuk dilihat oleh masyarakat. 

4. Bagi Pembaca/Masyarkat 

Memberikan sajian informasi yang lebih terstruktur dan tertata 

sehingga mudah dibaca oleh masyarakat/pembaca. 

5. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

pengelompokan data yang tersedia. 
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1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Obyek Penelitian 

Peneliti menggunakan data primer berupa data nilai ujian 

nasional tingkat SMK se Jawa Tengah pada tahun ajaran 2018-2019. 

Diperoleh dari website https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/ 

Puspendik (Pusat Penelitian Pendidikan) yang dibuat oleh Kementrian 

Pendidikan dan Budaya. 

1.4.2   Metode Pengumpulan Data 

1. Studi Dokumen 

Metode pengumpulan data dengan memeriksa berbagai dokumen 

atau file tercetak yang berguna untuk analisis. Sebagian besar 

dokumen berupa data laporan 

2. Studi Pustaka 

Metode pengumpulan informasi pendukung  yang diperoleh dari 

berbagai macam  dokumen yang berhubungan dengan obyek 

penelitian. 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/
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1.4.3   Metode Analisis Data 

Metodologi CRISP-DM 

  Tahapan CRISP-DM 

 
CRISP-DM menyediakan standar proses data mining sebagai strategi 

pemecah masalah secara umum dari bisnis dan unit penelitian. Dalam 

CRISP-DM sebuah proyek data mining memiliki siklus hidup yang terbagi 

dalam enam fase.Keseluruhan fase berurutan bersifat adaptif, fase 

berikutnya dalam urutan bergantung pada keluaran dari fase 

sebelumnya.(Ekasetya, 2020) 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Fase CRISP-DM 

Berikut adalah uraian dari keenam fase tersebut (Ekasetya, 2020) :  

1. Business Understanding Phase (Fase Pemahaman Bisnis)  

2. Data Understanding Phase (Fase Pemahaman Data)  

3. Data Preparation Phase (Fase Persiapan Data)  

4. Modeling Phase (Fase Pemodelan)  
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5. Evaluation Phase (Fase Evaluasi)  

6. Deployment Phase (Fase Penyebaran)  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun untuk dapat menggambarkan secara umum 

mengenai isi setiap bab secara deskriptif. Sistem penulisan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II   TINJUAN PUSTAKA  

Memuat uraian sistematis tentang informasi hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya dan menghubungkannya dengan masalah penelitian yang sedang diteliti 

disertai materi pendukung dalam penelitian. 

 

BAB III  METODE PENELITIAN  

Memuat pembahasan metode penilitian yang digunakan didalam proses 

penelitian, dengan menggunakan metode CRISP-DM. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Disematkan dan dijelaskan mengenai hasil penelitian, analisa dan pengolahan data 

dalam penelitian. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisikan fakta – fakta penting dari penelitian yang disajikan dengan tegas, baik 

kelebihan dan kekurangan dalam penelitian.Kemudian, bagian saran berisi saran – saran 

dari peneliti mengenai solusi yang ditawarkan dan yang belum dapat dikerjakan oleh 

peneliti. 
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